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ABSTRAK
Muhammad Ilham, 2022, PUTUSAN ISBAT NIKAH TERHADAP PERNIKAHAN YANG
DILAKSANAKAN PADA MASA KONFLIK DI ACEH (Analisis Terhadap Putusan
Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh Menurut Figh Syafi’iyyah ). Jurusan Hukum Keluarga

Islam, Fakultas Syari’ah, Institut KH. Abdul Chalim.

Dosen Pembimbing : Dr. Muslihun Le¢, M.Fil

Kata Kunci : Isbat Nikah, Konflik Aceh, Figh Syafi“iyyah

Isbat nikah berasal dari dua suku kata dalam bahasa Arab yaitu isbat dan nikah. Kata isbat
adalah isim masdar dari asbata-yasbitu-isbatan yang berarti penentuan atau penetapan, istilah ini
kemudian diserap menjadi istilah kata dalam bahasa Indonesia. Adapun dalam kamus besar bahasa
Indonesia kata isbat diartikan dengan menetapkan yaitu berupa penetapan tentang kebenaran
(keabsahan) atau menetapkan kebenaran sesuatu. Isbat nikah tekadang juga menggunakan istilah
pegesahan perkawinan atau pengesahan nikah, namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan

isbat nikah pada masa konflik yang pernah terjadi di aceh.

Konflik merupakan tragedi yang terjadi disebabkan atas kemunculan Gerakan Aceh
Merdeka (GAM) bersumber dari beberapa faktor, salah satunya yaitu pemanfaatan sumber daya
alam yang ada di aceh serta beberapa faktor lainnya sehingga mengakibatkan sebagian dari
masyarakat memberontak. Maka efek dari tragedi tersebut, masyarakat aceh umumnya yang
menikah pada saat itu tidak memiliki buku karena dimana seluruh administrasi pemerintah sempat
lumpuh, dan warga sulit melakukan pernikahan di kantor urusan Agama (KUA), sehingga
masyarakat lebih memilih untuk di nikahkan oleh Tgk Imam Gampoeng, dan kini baru terasa

sulitnya dalam mengurus berbagai administrasi disebabkan tidak adanya buku nikah.



ABSTRACT
Ilham,Muhammad, 2022, ISBAT MARRIAGE DECISIONS ON MARRIAGE
IMPLEMENTED DURING CONFLICT IN ACEH (Analysis of the Banda Aceh Syar'iyah
Court Decision According to Figh Syafi'iyyah). Department of Islamic Family Law, Faculty

of Sharia, KH Institute. Abdul Chalim.

Supervisor : Dr. Muslihun Lc¢, M. Fil

Keywords: Isbat Marriage, Aceh Conflict, Figh Syafi'iyyah

Isbat marriage comes from two syllables in Arabic, namely isbat and marriage. The word
isbat is 1sim masdar from asbata-yasbitu-isbatan which means determination or determination, this
term is then absorbed into word terms in Indonesian. As for the big Indonesian dictionary, the word
isbat is defined by determining, namely in the form of determining the truth (legitimacy) or
determining the truth of something. Marriage isbat sometimes also uses the term marriage
ratification or marriage ratification, but in this study the researchers used marriage isbat during the

conflict that had occurred in Aceh.

Conlflict is a tragedy that occurred due to the emergence of the Free Aceh Movement (GAM)
stemming from several factors, one of which was the use of natural resources in Aceh and several
other factors that resulted in some of the people rebelling. So the effect of the tragedy was that the
Acehnese people who were generally married at that time did not have books because all
government administration was paralyzed, and it was difficult for residents to get married at the
Religious Affairs Office (KUA), so that people preferred to be married off by Tgk Imam
Gampoeng, and now it feels difficult to take care of various administrations due to the absence of

a marriage book.
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